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Toxicity Test Of Burdock (Arctium lappa L) Root Extract On Renal Histopathological Profile And Granulocyte Response In Wistar Rats
Uji Toksisitas Ekstrak Akar Burdock (Arctium lappa L) Terhadap Profil Histopatologi Ginjal Dan Respon Granulosit Tikus Wistar

ABTRACT

Burdock (Arctium lappa L) is a medicinal plant widely used in traditional therapy due to its active compounds, including arctigen, and phenolic acids, which possess antioxidant and anti
inflammatory pro penties. The study aims to investigate the histopatholohical profile of the kidneys and granulocyte levels in wistar rats after administration of burdock root extract. This
study employed an experimental method using 8 male and female wistar rats divided into four groups, an negative control group and treatment groups whith doses 0f 150 mg/kgBB, 300
mg/kgBB, and 450 mg/kgBB. The extract was orally for 28 days. Was performed using Periodic Acid Schiff (PAS) sataining, and granulocyte counts were using a hematology analyzer. The
results of kidney tissue examination showed no significant histopatological damage in all treatment groups, some sampeles showed the presence of adipocytes, but without indication of
kidey damage. PAS staining showed no glycogen or mucopolysaccharides, which indicate tissue damage. Granulocyte levels in the treatment groups showed varying changes, depending
on dose and gender, whit a significant increase in high doses in females. It can be mucopolysaccharides indicating tissue damage. Granulocyte counts in the treatment groups showed
varying changes depending on dose and gender, whit a significant increase at high doses in famales. It can be concluded that burdock root extrack dose not cause histopathological kidey
tissue damage and is relativeky safe use at low to high doses, but it affects granulocyte counts in a dose and sex dependent manner.

Keywords: Burdock Root Extract (Arctium lappa L), Granulocytes, Histopathology, Kidney

ABSTRAK

Burdock (Arctium lappa L) merupakan tanaman obat yang banyak digunakan sebagai terapi tradisional karena mengandung senyawa aktif secara arctigenin, flavonoid dan asam fenolat
yang bersifat antioksidan dan antiinflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuhi profil histopatologi pada ginjal dan kadar granulosit pada tikus wistar setelah pemberian ekstrak
akar burdock. Penelitian ini menggunakan metode secara eksperimental menggunakan 8 ekor tikus wistar

jantan dan betina yang dibagi menjadi empat kelompok, kontrol negatif, serta kelompok perlakuan dengan dosis 150 mg/kgBB, 300 mg/kgBB, dan 450 mg/kgBB. Ekstrak diberikan secara
oral selama 28 hari. Pemeriksaan histopatologi ginjal dilakukan menggunakan pewarnaan Periodic Acid Schiff (PAS), jumlah granulosit menggunakan hematologi analyzer. Hasil
pemeriksaan jaringan ginjal menunjukan tidak terdapat kerusakan histopatologi yang signifikan pada semua kelompok perlakuan, beberapa sampel menunjukan adanya adiposit, namun
tidak disertai indikasi kerusakan ginjal. Pewarnaan PAS menunjukan tidak adanya glikogen atau mukopolisakarida yang mengindikasikan kerusakan jaringan. Kadar granulosit pada
kelompok perlakukan menunjukan perubahan yang bervariasi, tergantung dosis dan jenis kelamin, peningkatan signifikan pada dosis tinggi betina. Dapat disimpulkan, ekstrak akar
burdock tidak menimbulkan kerusakan ginjal secara histopatologi dan relatif aman digunakan dalam dosis rendah hingga tinggi, tetapi berpengaruh terhadap jumlah granulosit secara
dosis dan jenis kelamin.

Kata Kunci: Ekstrak Akar Burdock (Arctium lappa L), Ginjal, Granulosit, Histopatologi

PENDAHULUAN

Di negara berkembang seperti Indonesia, keterbatasan layanan kesehatan membuat masyarakat masih banyak menggunakan tanaman obat sebagai alternatif pengobatan. Salah satu
tanaman herbal yaitu burdock (Arctium lappa L), yang tergolong tanaman homolog dan dapat di komsumsi Faizal et al., (2024). Tanaman ini berasal dari keluarga Asteraceae, tumbuh di
Asia dan Eropa dan dikenal memiliki manfaat farmakologis seperti antimikroba,

antiinflamasi, dan antihipertensi Alhusaini et al., (2019).

Akar burdock mengandung senyawa aktif seperti arctigenin, arctiin, luteolin, quercetin, dan asam klorogenat yang berperan sebagai antiinflamasi dan antioksidan I. Faizal
et al., (2024).
Ginjal adalah organ penting yang memiliki
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peran penting dalam menjaga keseimbangan cairan dan elektrolit tubuh, serta

berfungsi sebagau organ ekskresi utama yang membuang sisa metabolisme Zainuddin et al., (2023). Ginjal rentan mengalami kerusakan akibat akumulasi senyawa toksik
Gani, Wardhani, and Tandanu (2021). Salah satu dampak yang mungkin muncul akibat paparan toksin adalah inflamasi. Tanda-tanda inflamasi yaitu kemerahan (rubor), panas (kolor),
nyeri (dolor),

pembekakan (tumor). Antiinflamasi berfungsi untuk menghancurkan,

mengurangi
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atau melokalisasi (sekuster) baik agen yang merusak maupun jaringan yang

rusak Garakia, Sangi, and Koleangan (2020). Granulosit merupakan bagian dari sistem imun bawaan terdiri atas neutrofil, eosinofil dan basofil. Jenis sel tersebut memiliki
peran kunci dalam respon inflamasi terutama panda kondisi alergi dan infeksi. Granulosit berkembang di sumsum tulang melalui jalur yang dikontrol oleh beberapa faktor transkripsi
dan sitokin Radtke and Voehringer (2023). Aktivitas granulosit yang tidak terkontrol dapat merusak jaringan, termasuk ginjal Berdyshev et al., (2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetatui uji toksisitas ekstrak akar burdock terhadap profil histopatologi ginjal dan respon granulosit tikus wistar. Harapan dari hasil penelitian ini bagi
masyrakat dapat diharapkan memberikan edukasi tentang potensi ekstrak akar burdock sebagai bahan alami yang relatif aman dan memiliki manfaat dalam pengobatan tradisional.



METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental, sebanyak 8 ekor tikus wistar terdiri dari 4 tikus wistar jantan dan 4 tikus wistar betina. Tikus tersebut dibagi menjadi 4 kelompok,
masing-masing kelompok terdiri dari 1 tikus wistar jantan dan 1 tikus wistar betina. Kelompok kontrol negatif diberikan aquadest, sedangkan tiga kelompok perlakuan diberikan ekstrak
akar burdock secara oral dengan dosis bertingkay yaitu, 150 mg/kgBB, 300 mg/kgBB dan 450 mg/kgBB selama 28 hari dimulai pada hari ke 8 setelah proses aklimatisasi.

Tikus yang digunakan memiliki berat badan 200-300 gram dan berumur 2-3 bulan. Proses aklimitasi dilakukan selama 7 hari di mana tikus dipelihara dalam kondisi lingkungan yang
bersih dan terkontrol, serta diberikan padan dan air minum sua kali sehari. Ekstrak akar burdock dibuat dengan metode maserasi. Setelah pemberian perlakuan terakhir pada hari ke-29,
tikus dipuasakan selama 12 jam sebelum dilakukan pengambilan sampel.

Pengambilan darah dilakukan melalui vena retro orbital menggunakan pipet kapiler sebanyak 1mL dan di tampung dalam tabung vacutainer EDTA, untuk analisis granulosit yang dipriksa
secara deskriptif tanpa uji statistika. Pengamatan organ ginjal dilakukan melalui pembedahan setelah tikus dislokasi servikal oleh dokter hewan. Ginjal yang telah diambil dibersihkan
menggunakan larutan NaCl fisiologis dan difiksasi untuk pembuatan preparat histopatologi. Pewarnaan yang digunakan adalah Periodic Acid Schiff (PAS), dan pengamatan mikroskopis
dilakukan dengan perbesaran 400x.

Proses penelitian, mulai dari pembuatan ekstrak hingga perlakuan terhadap hewan percobaan dilaksanakan di laboratorium Fakultas Farmasi dan Teknologi Universitas Al-Irsyad Cilacap.
Pembuatan preparat jaringan organ ginjal dilakukan di Klinik Hewan Satwa Sehat Malang dan pemeriksaan granulosit di Cherry Pet Shop and Clinic Cilacap.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pewarnaan Periodic Acid Schiff (PAS)
Hasil pewarnaan PAS menunjukan tidak ada kerusakan signifikan pada struktur ginjal, dengan sekor 0 pada parameter glikogen,

mukopolisakarida asam, glikoprotein membran,

dan basement membran. Namun, ditemukan peningkatan jumlah adiposit seiring meningkatnya dosis ekstrak. Rata-rata adiposit pada kelompok kontrol negatif 21 pada
jantan dan 200 pada betina. Perlakuan dosis 150 mg/kgBB rata-rata menjadi 22 jantan dan 21 betina. Perlakuan dosis 300 mg/kgBB rata-rata pada jantan maupun betina 24. Perlakuan
dosis 450 mg/kgBB baik jantan maupun betina rata-rata sel adiposit 25.
Berdasarkan Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3, dan Gambar 4, sel adiposit yang teramati tampak sebagai struktur bulat berongga yang tersebar di sekitar tubulus dan glomerulus,
mengindifikasikan keberadaannya di dalam parenkim ginjal, bukan di jaringan parirenal. Keberadaan adiposit di lokasi ini bersifat tidak lazim dan menunjukan adanya infiltrasi lemak
ektopik, yaitu akumulasi sel lemak di luar jaringan adiposit normal. Kondisi ini berkaitan
dengan stres metabolik, inflamasi, serta potensi perubahan struktural pada jaringan ginjal Qiu et al. (2024).
Menurut peneliti Yabe et al. (2025) menggunakan pewarnaan PAS untuk mengevaluasi perubahan glomerulus pada tikus dengan nefropati diabetik dan menemukan bahwa pewarnaan
ni efektif dalam mendeteksi perubahan pada glomerulus. Namun, dalam penelitian ini, tidak ditemukan perubahan serupa, yang menunjukan bahwa ekstrak akar burdock tidak
menimbulkan efek serupa pada ginjal tikus wistar.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pemberian ekstrak akar burdock pada dosis rendah hingga tinggi tidak menyebabkan perubahan struktural signifikan pada jaringan ginjal tikus
wistar jantan dan betina. Penelitian ini memberikan indikasi bahwa ekstrak akar burdock aman terhadap ginjal dalam rentang dosis yang digunakan. Rata-rata jumlah adiposit pada
mikroskop perbesaran 400 kali ada pada Tabel 1.

TABEL1. Rata-rata jumlah adiposit pada mikroskop perbesaran 400x

Rata-rata jumlah adiposit

K1
K2
K3
K4
K5
K6
K7
K8

20

21

21

22

24

24

25

25
Keterangan:
K1 : kontrol negatif jantan
K2 : kontrol negatif betina
K3 : dosis 150 mg/kgBB jantan
K4 : dosis 150 mg/kgBB betina
K5 : dosis 300 mg/kgBB jantan
K6 : dosis 300 mg/kgBB betina

K7 : dosis 450 mg/kgBB jantan

K8 : dosis 450 mg/kgBB betina



Granulosit

Pemeriksaan kadar granulosit menunjukan adanya perubahan berdasarkan dosis dan jenis kelamin. Nilai normal granulosit pada tikus berkisaran 10,0-25,0%. Granulosit merupakan
komponen leukosit yang terdiri dari neutrofil, eosinofil dan basofil yang berperan dalam respon imun dan inflamasi.

Berdasarkan Tabel 2, kelompok kontrol negatif jantan menunjukan kadar granulosit 27,9% berada di atas normal, diduga akibat stres fisiologis. Pada betina nilai kadar granulosit 19,2%
menunjukan normal. Pada perbedaan jenis kelamin mununjukan perbedaan fisiologis antara jenis kelamin Nascimento et al. (2019).

Pemberian ekstrak akar burdock dosis 150 mg/kgBB tidak menunjukan pengaruh signifikan baik pada jantan yang menunjukan nilai kadar granulosit 18,2% maupun pada betina
menunjukan nilai 19,4%, karena berada dalam kisaran normal. Hal ini sejalan dengan Yaghoubi et al. (2019) yang melaporkan tidak adanya perubahan jumlah leukosit setelah pemberian
burdock hingga dosis 250 mg/kgBB.

Dosis 300 mg/kgBB menunjukan hasil normal pada jantan yaitu 23,8% sedangkan pada betina menunjukan peningkatan pada betina 31,0%. Mengindikasikan inflamasi ringan, efek ini
berkaitan dengan sensitivitas hormonal pada betina, dimana hormon esterogen berperan dalam memperkuat respon imun bawaan termasuk peningkatan granulosit Nie et al. (2019).

Dosis 450 mg/kgBB menunjukan kadar granulosit pada jantan 12,1%, namun pada betina meningkat menjadi 28,1%. Hal ini menunjukan kemungkinan stimulasi sistem imun pada betina,
sejalan dengan laporan Edelman et al. (2022) bahwa ekstrak fruktooligosakarida dari burdock dapat meningkatkan granulosit pada dosis tinggi.

Secara keseluruahan ekstrak akar burdock dapat memengaruhi kadar granulosit secara dosis, terutama pada tikus betina diduga karena sensitive hormon terhadap senyawa aktif dalam
ekstrak.
TABEL 2. Hasil pemeriksaan granulosit pada hewan uji coba

Nilai Granulosit (%)

K1
K2
K3
K4
K5
K6
K7
K8

27,9
19,2
18,2
19,4
23,8
31,0
12,1
28,1
Keterangan:
K1 : kontrol negatif jantan
K2 : kontrol negatif betina
K3 : dosis 150 mg/kgBB jantan
K4 : dosis 150 mg/kgBB betina
K5 : dosis 300 mg/kgBB jantan
K6 : dosis 300 mg/kgBB betina
K7 : dosis 450 mg/kgBB jantan
K8 : dosis 450 mg/kgBB betina
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak akar burdock dari dosis rendah hingga tinggi tidak menimbulkan kerusakan pada jaringan ginjal, namun
memengaruhi jumlah granulosit secara berbeda tergantung dosis dan jenis kelamin. Peningkatan kadar granulosit terutama terjadi pada tikus betina pada dosis tinggi yaitu 300-450
mg/kgBB, yang mengindikasikan adanya aktivitasi sistem imun atau respon inflamasi. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan metode pewarnaan spesifik
lipid seperti Oil Res O atau Sudan Black B untuk mendeteksi keberadaan adiposit, serta mengevaluasi potensi toksisitas ekstrak burdock pada dosis yang lebih tinggi. Selain itu, studi

lanjutan dapat mempertimbangkan perbandingan dengan agen imunomodulator sebagai kontro, positif untuk mengkaji efek imunologis secara mendalam.
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GAMBAR 1. Hasil mikroskopis pewarnaan PAS organ ginjal kelompok kontrol negatif jantan dan betina perbesaran 400x



GAMBAR 2. Hasil mikroskopis pewarnaan PAS organ ginjal kelompok 150 mg/kgBB jantan dan betina perbesaran 400x

GAMBAR 3. Hasil mikroskopis pewarnaan PAS organ ginjal kelompok 300 mg/kgBB jantan dan betina perbesaran 400x
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Gambar 4. Hasil mikroskopis pewarnaan PAS organ ginjal kelompok 450 mg/kgBB jantan dan betina perbesaran 400x

51

53

26



